PERBANDINGAN KARAKTERISTIK PENGGUNAAN
ASPAL PERTAMINA PEN 60/70 DENGAN ASPAL SHELL PEN
60/70 SEBAGAI CAMPURAN ASPAL BETON

TUGAS AKHIR

Disusun Oleh :

ADITYA EKA PUTRA
NPM. 1453010001

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN”
JAWA TIMUR
2021



LEMBAR PENGESAHAN
TUGAS AKHIR

PERBANDINGAN KARAKTERISTIK PENGGUNAAN ASPAL
PERTAMINA PENETRASI 60/70 DENGAN ASPAL SHELL
PENETRASI 60/70 SEBAGAI CAMPURAN ASPAL BETON

Oleh :

ADITYA EKA PUTRA
NPM. 1453010001

Telah diuji, dipertahankan, dan diterima oleh Tim Penguji Tugas Akhir
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur
Pada Hari Rabu, 6 Januari 2021

S N Dosen Pembimbing
Ibnu Sholi¢ . MT.
NPT. 3 7109 99 0167 1
%) wNH . Mengetahui,
| il \\ P Dekan Fakultas Teknik
‘/f) '> ™ | " . %

VI.P.
2001

\ e e 2/




LEMBAR PENGESAHAN

TUGAS AKHIR

PERBANDINGAN KARAKTERISTIK PENGGUNAAN ASPAL

PERTAMINA PENETRASI 60/70 DENGAN ASPAL SHELL PENETRASI

60/70 SEBAGAT CAMPURAN ASPAL BETON
Disusun oleh :

ADITYA EKA PUTRA
NPM. 1453010001

Telah dipertahankan dihadapan Tim Penguji Tugas AKhir
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur
Pada Tanggal 6 - Januari- 2021

Pembimbing : Tim Penguji:
1. Pembimbing Utama 1. Penguji I

g,

Nugroko Utomo, ST.. MT.

NPT. 3750104 0195 1

2. Penguji I1

MP\,LA-\M.\

Ir. Djoko Sulistiono, MT.

3. Penguji IT1

Masli ST.. MT.

/(/_4, : S -

A Mengetahui Dpkalﬂ"ikultas Teknik
“*a.f" Umversltas hmbangunnn Nihonal “Veteran” Jawa Timur




PERBANDINGAN KARAKTERISTIK PENGGUNAAN ASPAL
PERTAMINA PENETRASI 60/70 DENGAN ASPAL SHELL
PENETRASI 60/70 SEBAGAI CAMPURAN ASPAL BETON

Oleh :
ADITYA EKA PUTRA
NPM. 1453010001

ABSTRAK

Perkerasan jalan di Indonesia sering terjadi kerusakan pada usia perkerasan yang
relatif cukup rendah. Upaya mengatasi kerusakan jalan perlu dilakukan
penyesuaian material-material yang digunakan dalam pembangunan perkerasan
jalan, salah satunya adalah aspal. Dalam penelitian ini akan membahas mengenai
perbandingan penggunaan aspal Pertamina penetrasi 60/70 dan aspal Shell
penetrasi 60/70 dalam campuran aspal beton. Variasi kadar aspal yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 4%, 4,5%, 5%, 5,5%. Dari hasil pengujian sifat fisik
aspal Pertamina Penetrasi 60/70 diperoleh nilai penetrasi aspal sebesar 66,6 mm,
titik lembek pada 51,5°C, titik nyala pada 290°C, daktilitas sebesar 136,67 cm dan
kadar aspal optimum pada kadar 5,5%. Nilai stabilitas yang diperoleh sebesar
4969,60 kg, nilai flow sebasar 6,15 mm, nilai Marshall Quotient sebesar 818,55
kg/mm. Hasil pengujian fisik aspal Shell penetrasi 60/70 diperoleh nilai penetrasi,
titik lembek, titik nyala dan daktilitas sebesar 69,4 mm, 56°C, 318°C dan 128 cm.
Kadar aspal optimum aspal Shell penetrasi 60/70 diperoleh pada kadar 5,5%
dengan nilai stabilitas sebesar 5214,29 kg, nilai flow sebesar 4,34 mm, nilai
Marshall Quetient sebesar 1203.21 kg/mm. Dari hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa aspal Shell penetrasi 60/70 relatif lebih baik ditinjau dari
besar hasil nilai penetrasi, titik lembek, nilai stabilitas, flow, dan Marshall
Quotient yang lebih tinggi dibandingkan aspal Pertamina penetrasi 60/70.

Kata kunci: Aspal Beton, Aspal Pertamina Penetrasi 60/70, Aspal Shell Penetrasi
60/70, Marshall Test
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